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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 
kelayakan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis disovery learning 
pada materi fluida statis dan untuk mengetahui respon peserta didik serta 
kemenarikan penggunaan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis 
disovery learning pada materi fluida statis di MA Raudatul Husna 
Lombok Tengah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sistematika 
penulisan penelitian dan pengembangan yang dikenal dengan Research 
and Development (R&D). Peneliti menggunakan model pengembangan 
ADDIE yang terdiri dari lima tahap; tahap analisis (analyze), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap 
implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Model 
pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan produk yaitu, Lembar 
Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis disovery learning pada materi fluida 
statis dengan harapan dapat membantu peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 
terhadap LKPD berbasis disovery learning dapat disimpulkan bahwa 
persentase akhir hasil validasi ahli media adalah 88,75 %, kemudian hasil 
validasi ahli materi adalah 91,25 %, ini berarti instrumen tersebut dapat 
dikategorikan sangat layak. Hasil uji coba kemenarikan yang dilakukan 
oleh guru mata pelajaran fisika menunjukkan persentase 88,6 % dan uji 
coba kemenarikan terhadap peserta didik pada satu kelas menunjukkan 
persentase 87 % sehingga dapat dikategorikan sangat menarik, yang 
berarti bahwa produk telah memenuhi kriteria dan sudah dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran. 

 
Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Disovery Learning, Suhu dan 
Fluida Statis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan generasi 
muda dalam menyambut dan menghadapi perkembangan zaman di 
era global. Maka pendidikan wajib dilaksanakan sebaik mungkin 
sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan 
meningkatnya kualitas sumber daya manusia. Dengan 
perkembangan teknologi berdampak pada bidang pendidikan. 
Proses pembelajaran tidak terlepas dari adanya media, metode, dan 
hasil belajar. Sebagai salah satu sarana media dapat digunakan 
dalam memberikan materi pendidikan yang disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik. Sedangkan metode belajar yaitu mengatur 
pada pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. 
Kemudian  untuk dapat mengetahui kemampuan dan minat peserta 
didik terhadap mata pelajaran hasil belajar diukur dengan efektif 
dan efisien1. 

Peran guru sangat penting dalam membantu ketercapaian 
kompetensi dan atau tujuan belajar. Ilmu fisika dapat diperoleh 
melalui telaah pustaka dan eksperimen laboratorium. Selain 
melakukan kegiatan belajar di laboratorium, alternatif dalam 
pembelajaran fisika lainnya yaitu pengoptimalan penggunaan 
bahan ajar yang mudah, menarik, dan efisien. Guru membutuhkan 
alat bantu yang bisa digunakan oleh peserta didik untuk memandu 
memahami materi dengan melakukan eksperimen berupa LKPD 
yang dapat membantu mengarahkan kerja peserta didik. Seiring 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang 
elektronik dan bidang komputer, menuntut dan mendorong 

 
1 7HQL�1XUULWD��³3HQJHPEDQJDQ�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�+DVLO�

%HODMDU�3HVHUWD�GLGLN´���������������±187. 
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penggunanya untuk bisa diterapkan pada sistem pendidikan di 
Indonesia2. 

Pendidikan berperan penting dalam menentukan 
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan memiliki 
peranan penting dalam membangun masa depan. Dalam hal ini 
proses pembelajaran dalam sains ikut serta dalam meningkatkan 
mutu pendikan. Secara umum hakikat sains menurut Koes ialah 
organisasi pengetahuan untuk membantu mempelajari alam, bagian 
dari kemajuan dan kreativitas manusia, sebuah pencarian untuk 
temuan-temuan, dan terdiri atas berbagai disiplin dan proses.3 
Hakekat sains lebih lanjut adalah ilmu pengetahuan yang objek 
pengamatannya merupakan alam dengan segala isinya. Sains 
adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh menggunakan metode-
metode berdasarkan observasi. Sains berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
proses penemuan. Oleh sebab itu, untuk menjadikan pembelajaran 
IPA dapat dimengerti dan berguna bagi masyarakat, pembelajaran 
IPA sangat diharapkan lebih konseptual.4 

Pembelajaran Sains Fisika tidak dapat dipisahkan dengan 
hukum-hukum, konsep-konsep, dan teori-teori yang sifatnya 
mendasar. Dengan demikian setelah mempelajari Sains Fisika, 
siswa dapat menjelaskan kejadian alam yang ada di lingkungan 
dengan konsep, teori dan hukum fisika. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, maka upaya pengadaan sarana dan prasarana seperti alat 
peraga serta inovasi model pengajaran harus terusmenerus 
dilakukan sehingga pembelajaran Sains Fisika mampu 

 
2 $QQLVD�$ZDOV\DK�DQG�6XWLNQR���6DUZL��³3HQJHPEDQJDQ�/HPEDU�.HUMD�3HVHUWD�

didik (LKPD) Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker Untuk Mengembangkan Keterampilan 
,OPLDK�3HVHUWD�GLGLN´����QR��������������±35. 

3 7HQW\�0HLODQL�� µ3HQJHPEDQJDQ�$QLPDVL� 6LPXODVL�.RPSXWHU�8QWXN�0HUHGXNVL�
Miskonsepsi Pada Konsep Induksi Elektromagnetik (Development of Computer 
Simulation Animation To Reduce Misconceptions on the Concept of Electromagnetic 
,QGXFWLRQ�¶��Jurnal Teknika STTKD, 3.2 (2016), 56±74. 

4  /DOX�8VPDQ�$OL��0�3G����������µ+DNLNDW�6DLQV�'DODP�3HPEHODMDUDQ�,3$¶��KDO��
32). Mataram : Sanabil 
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menumbuhkan aspek life skill yang salah satunya social skill atau 
kerjasama.5 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang berperan 
besar dalam menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hakikat 
fisika mencakup aspek produk, proses, dan sikap. Tinjauan dari 
aspek produk, fisika dipandang sebagai pengetahuan yang berupa 
fakta, konsep, prinsip, dan teori, sedangkan aspek proses, fisika 
merupakan proses ilmiah seperti melakukan pengukuran, 
percobaan, dan diskusi serta melibatkan peserta didik secara 
langsung dalam pembelajaran agar membantu mereka memahami 
konsep-konsep yang ada6.  

Bahan ajar adalah hal yang sangat penting dalam sistem 
pembelajaran seperti Lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD 
merupakan salah satu bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran 
yang berupa halaman per halaman yang berisi materi, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, rangkuman, serta lembar pengamatan yang 
harus diselesaikan. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan 
mampu membuka kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
mewujudkan tujuan pembelajaran fisika dengan baik7. 

Berdasarkan observasi di MA Raudatul Husna Lombok 
tengah bahwasanya guru belum menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran hanya berlangsung secara konvensional 
seperti memberikan materi; menulis, menjelaskan secara singkat 
lalu memberikan contoh soal selanjutnya memberikan latihan soal 

 
5 $EGXO� $]LV�� 'ZL� <XOLDQWL�� DQG� /DQJODQJ� +DQGD\DQL�� µ3HQHUDSDQ� 0RGHO�

Pembelajaran Kooperatif Dengan Memanfaatkan Alat Peraga Sains Fisika (Materi Tata 
6XU\D�� 8QWXN� 0HQLQJNDWNDQ� +DVLO� %HODMDU� 'DQ� .HUMDVDPD� 6LVZD¶�� Jurnal Pendidikan 
Fisika Indonesia, 4.2 (2006), 94±99. 

6 Sari, P. I., dan Harjono,Penggunaan Discovery Learning Berbantuan 
Laboratorium Virtual pada Penguasaan Konsep Fisika Peserta didik. Jurnal Pendidikan 
Fisika dan Teknologi. 2(4): 176±182. 

7Selvi Febriani Erdi And Others, Pengaruh LKPD Berbasis Model Discovery 
Learning Pada MAteri Rotasi Benda Tegar Dan Fluida Terhadap Pencapaian 
Kompetensi Fisika Peserta Didik Kelas Xi Sman 15 Padang MAhapeserta didik 
Pendidikan Fisika, Fmipa Universitas Negeri Padang 2) 3), Pillar Of Physics Education, 
2017, X. 
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kepada peserta didik. Untuk itu, perlu adanya model pembelajaran 
yang bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik seperti model 
pembelajaran disovery learning. Model pembelajaran ini 
merupakan salah satu model pembelajaran untuk membantu peserta 
didik harus bisa menemukan konsep dan masalah sendiri. 

Berdasarkan  Fakta dilapangan hasil observasi MA 
Raudatul Husna Lombok tengah peran guru lebih dominan dari 
pada Peserta didik. Hal ini dapat diketahui dari cara guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang monoton sehingga hasil 
pembelajaran peserta didik tidak mendapatkan hasil yang maksmal. 
Selain itu, hal ini juga dapat membuat kurangnya keaktifian peserta 
didik dalam mencari informasi dan menemukan masalah dalam 
kegiatan pembelajaran. 

Didalam Model Discovery learning  itu sendiriguru dituntut 
lebih kreatif menciptakan situasi yang membuat peserta didik 
belajar aktif dan menemukan pengetahuan sendiri. Sedangkan 
dalam pandangan lain discovery learning merupakan proses 
pembelajaran yang penyampaian materinya tidak utuh, karena 
model discovery learning menuntut peserta didik terlibat aktif 
dalam  proses pembelajaran dan menemukan sendiri suatu konsep 
pembelajaran.8 Jadi Discovery Learning  yaitu salah satu model 
pembelajaran yang membantu peserta didik untuk menemukan dan 
menggali materi-materi/konsep pembelajaran melalui suatu 
informasi atau data-data yang didapatkan melalui pengamatan 
maupun eksperimen. 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
peneliti, yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti kali ini, antara lain: 

Tiara Safiitri (2020) dalam penelitiannya yang berjudul 
³3UREOHP� %DVHG� /HDUQLQJ� 3HQJHPEDQJDQ� /HPEDU� .HUMD�
3HVHUWD� 'LGLN� 8QWXN� 0HQLQJNDWNDQ� +DVLO� %HODMDU´ yang 
merupakan jenis penelitian yang sama seperta yang peneliti 

 
81LFKHQ� ,UPD� &LQWLD�� )LURVDOLD� .ULVWLQ�� $QG� ,QGUL� $QXJUDKDHQL�� µ3HQHUDSDQ�

Model Pembelajaran Discovery Learning Nichen Irma Cintia , 2 Firosalia Kristin & 3 
Indri Anugraheni Universitas Kristen Satya WDFDQD� ,QFUHDVLQJ� 6WXGHQWV� ¶� 7KLQNLQJ�
&UHDWLYH�$ELOLW\�$QG¶��Perspektif Ilmu Pendidikan, 32.1 (2018), 69±77. 
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gunakan dalam penelitian ini  yaitu penelitian pengembangan atau 
Research And Development (R&D) dengan model Borg & Gall. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 
objek yang diteliti yaitu kelas XI SMA dengan materi yang sama, 
dan menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 
pengembangan atau Research and Development (R&D) akan tetapi 
menggunakan model, subjek, dan tempat penelitian yang berbeda. 
Dimana yang penelitian sebelumnya dengan subjek penelitian 
peserta didik di SMAN 9 Padang sedangkan dalam penelitian ini 
yang menjadi subbjek penelitiannya ialah peserta didik di SMAN 1 
Batukliang Utara. 

Devi Vitrianingsih, dkk (2021) GHQJDQ� MXGXO� ³Analisis 
Kebutuhan Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) 
Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Elastisitas Dan 
+XNXP� +RRNH� .HODV� ;L� 'L� 6PD� 1HJHUL� �� 3DODQJND� 5D\D´. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajarkan materi 
pembelajaran fisika, mengidentifikasi bahan ajar yang perlu 
dikembangkan untuk mempelajari materi elastisitas dan hukum 
Hooke, mendeskripsikan kebutuhan pengembangan lembar kerja 
peserta didk (LKPD) berbasis problem based learning di kelas XI 
materi elastisitas dan hukum Hooke. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif (gabungan). 
Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. 
Metode pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan 
produk adalah metode research and development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa; 1) media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru untuk mengajarkan materi pembelajaran fisika antara lain: 
Buku paket, LKPD, modul, dan aplikasi pembelajaran online 
lainnya; 2) bahan ajar berupa LKPD berbasis pemecahan masalah 
khususnya pada materi elastisitas dan hukum Hooke perlu 
dikembangkan guna melatih keterapilan berpikir kritis siswa;. 3) 
sebanyak 55% siswa mengatakan tidak menggunakan LKPD untuk 
melakukan kegiatan praktikum, sebanyak 78% siswa mengatakan 
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membutuhkan LKPD yang menarik, dan sebanyak 92% siswa 
mengatakan memerlukan pengembangan LKPD berbasis 
pemecahan masalah. 

Berdasarkan penelitian yang sama dilakukan oleh Nella 
1XUXO� $GLOOD� GDODP� -XGXO� ³3HQJHPEDQJDQ� /.3'� %HUEDVLV�
Discovery learning Pada Materi Tekanan Hidrostatis Kelas XI 
0DQ� �� $FHK� %HVDU´ dapat disimpulkan bahwa Pengembangan 
LKPD berbasis discovery learning ini pada ahli materi dapat 
dikategorikan sangat layak sebesar 80% , ahli media layak sebesar 
78 %, dan tanggapan peserta didik 82 % sehingga dapat dikatakan 
sangat tertarik untuk belajar memakai lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis discovery learning9. Melihat hal tersebut peneliti 
tertarik dalam mengembangkan model discovery learning. 

Adapun perbedaan penelitian-penelitian yang terdahulu 
dengan penelitian ini antara lain adalah pengembangan LKPD pada 
penelitian ini berbasis discovery learning pada materi Fluida statis, 
tempat dan waktu penelitian serta metode penelitian yang 
digunakan. Berdasarkan dari uraian di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ³3(1*(0%$1*$1�/.3'�
BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI 
)/8,'$�',�0$�5$8'$78/�+861$�/20%2.�7(1*$+´. 

 
B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus 
masalah dalam penelitian ini untuk : 

1. Menguji kevalidan dan kelayakan dari para Ahli terhadap  
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada 
Materi Fluida statis di MA Raudatul Husna Lombok Tengah 
untuk diterapkan didalam Pembelajaran. 

2. Mengetahui Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada Materi Fluida 

 
9Nella Nurul Ardila, Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Pada 

Materi Tekanan Hidrostatis Kelas Ximan 4 Aceh Besar (Skripsi,Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan Prodi Pendidikan Fisika, 2019), Hlm.120. 
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statis di MA Raudatul Husna Lombok Tengah setelah 
menggunakannya dalam Pembelajaran. 
 

C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka yangmenjadi rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimanakah kevalidan pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Discovery Learning Pada Materi Fluida statis 
MA Raudatul Husna Lombok Tengah? 

2. Bagaimanakah Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja 
Peserta Didik Berbasis Discovery Learning Pada Materi Fluida 
MA Raudatul Husna Lombok Tengah? 
 

D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan untuk bisa menambah ilmu 

pengetahuan/science dalam pengembangan model serta produk 
pembelajaran yang dihasilkan, khususnya dalam pembelajaran 
fisika. Serta meningkatkan semangat yang ada pada diri peserta 
didik dengan adanya ketertarikan pada model kegiatan 
pembelajaran. Serta dapat menambah wawasan/pengalaman di 
dalam melakukan penelitian dan juga memberikan motivasi untuk 
mengembangkan dan melakukan penelitian lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Konsep Pengembangan Model 
1. Pengertian Penelitian Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan atau didalam 
bahasa inggris disebut Research and Development (R & D) 
merupakan suatu metode yang digunakan untuk bisa 
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kelayakan dan 
kemenarikan dari suatu produk tersebut.  

Untuk menghasilkan suatu produk tertentu digunakan 
suatu penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji kelayakan dan kemenarikan dari suatu produk yang 
bisa berguna untuk masyarakat luas, oleh karena itu dibutuhkan 
penelitian yang dapat digunakan untuk menguji kelayakan dan 
kemenarikan produk tersebut sehingga metode yang digunakan 
adalah metode penelitian pengembangan.10 
 

2. Tujuan Penelitian Pengembangan 
Menurut Van den Akker tujuan dilakukan penelitian 

pengembangan diantaranya adalah sebagai berikut:11 
a. Alasan mendasar berasal dari pendapat yang meyatakan 

EDKZD� SHQGHNDWDQ� SHQHOLWLDQ� ³WUDGLVLRQDO´� �PLVDOQ\D��
penelitian survei, korelasi, eksperimen) dengan fokus 
penelitian yang hanya mendeskripsikan pengetahuan, 
kadang memberikan deskripsi yang berguna terhadap 
pemecahan masalah rancangan dan desain pembelajaran.  

b. Adanya semangat yang tinggi dalam kebijakan reformasi 
pendidikan.  

  

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm.297.  
11 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm.278. 
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3. Model Penelitian Pengembangan ADDIE 
ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluations. Model ini 
dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan 
produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE 
dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang sistem 
pembelajaran. Berikut ini diberikan contoh kegiatan pada setiap 
tahap pengembangan model atau metode pembelajaran, yaitu:12 
a. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis 
perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru 
dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan model/metode pembelajaran baru. 
Pengembangan metode pembelajaran baru diawali oleh 
adanya masalah dalam model/metode pembelajaran yang 
sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena 
model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak 
relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, 
teknologi, karakteristik peserta didik, dan lain sebagainnya. 

b. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap desain memiliki kemiripan dengan 

merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini 
merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan 
tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar 
mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang 
materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. 
Rancangan model/metode pembelajaran ini masih bersifat 
konseptual dan akan mendasari proses pengembangan 
berikutnya. 

c. Tahap Pengembangan (Development)  
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan 

realisasi rancangan produk. Dalam tahap desain, telah 
disusun kerangka konseptual penerapan model/metode 

 
12 (QGDQJ�0XO\DWLQLQJVLK��³3HQJHPEDQJDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ´�����������-29. 
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pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 
yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi 
produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, 
apabila pada tahap design telah dirancang penggunaan 
model/metode baru yang masih konseptual, maka pada 
tahap pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat 
pembelajaran dengan model/metode baru tersebut seperti 
RPP, media dan materi pelajaran. 

d. Tahap Implementasi (Implementation)  
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan 

metode yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata 
yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan 
model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada 
kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai 
dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah 
penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk 
memberi umpan balik pada penerapan model/metode 
berikutnya. 

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)  
Evaluasi adalah kegiatan melihat kembali hasil 

pembelajaran secara kritis, mengukur pencapaian tujuan 
dari pengembangan produk, mengukur kemampuan yang 
telah dicapai peserta didik, dan mencari informasi yang bisa 
membuat peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik 
dan meningkat. 

Tahap evaluasi dapat dilakukan dalam dua bentuk 
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif ini 
biasanya dilakukan disetiap akhir tatap muka (mingguan) 
sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan 
berakhir secara keseluruhan (semester). Dalam 
pengembangan media, evaluasi formatif lebih banyak 
berperan dibandingkan dengan evaluasi sumatif. Evaluasi 
formatif merupakan bagian dari sistem pengembangan 
media pembelajaran. Sementara evaluasi sumatif dilakukan 
oleh pihak lain dari luar tim pengembangan media 
tujuannya untuk membuktikan (to prove) bahwa produk 
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yang dihasilkan benar-benar efektif dan efisien. Evaluasi 
sumatif ini biasanya dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi dalam rangka pembuatan keputusan terkait suatu 
produk (media) baru. Sedangkan evaluasi formatif yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan (to 
improve) program yang sedang dikembangkan.13 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Tahapan Model ADDIE 

 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Media pendidikan adalah suatu bagian yang integral 
dari proses pendidikan disekolah dan mempunyai peranan 
yang sangat penting dan strategis dalam upaya membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif. 
Keberadaan media mempunyai fungsi yang cukup penting 
dalam proses pembelajaran karena media bisa membantu 

 
13 %LQWDUL� .DUWLND� 6DUL�� ³'HVDLQ� 3HPEHODMDUDQ� 0RGHO� $'',(� 'DQ�

,PSHOHQWDVLQ\D�'HQJDQ�7HNQLN�-LJVDZ�´�Prosiding Seminar Nasional Pendidikan : Tema 
³GHVDLQ� SHPEHODMDUDQ� GL� HUD ASEAN economic community (AEC) untuk pendidikan 
,QGRQHVLD� EHUNHPDMXDQ� ´� (2017): 94±96, 87±102, 
http://eprints.umsida.ac.id/432/1/ARTIKEL Bintari Kartika Sari.pdf. 

Evaluation 

Development 
 

Analyze 

Implement Design 
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memperjelas materi yang masih samar dan kurang dipahami 
oleh peserta didik, disamping itu media juga bisa 
membangkitkan keinginan dan minat yang baik, motivasi 
dan rangsangan dalam kegiatan belajar. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi akan sangat membantu 
dalam proses pembelajaran dan penyampaian materi 
pelajaran.14 

Media merupakan salah satu penunjang dalam 
proses pembelajaran. Media sangat menentukan berhasil 
dan tidaknya proses pembelajaran yang digunakan. Segala 
sesuatu yang bisa digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat peserta didik sehingga terjadi 
proses belajar mengajar disebut media. Pembelajaran online 
merupakan sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan 
menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), 
melalui internet dan teknologi berbasis jaringan yang 
digunakan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar 
mengajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi.15 

Dalam  proses  belajar salah  satu  hasil yang akan 
diperoleh adalah tercapai atau tidaknya indikator hasil 
belajar siswa. Hal tersebut tercapai diperlukan suatu bahan 
ajar sebagai pendukung tercapainya indikator hasil belajar 
siswa, bahan ajar tersebut diantaranya adalah Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD)16. 

Salah satu media atau sumber belajar guna 
menunjang tercapainya tujuan kompetensi peserta didik 
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Trianto 
mengemukakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berisikan lembaran yang bermuatan sejumlah informasi 
serta instruksi yang ditujukan untuk mengarahkan  

 
14 5DPOL� $EGXOODK�� ³3HPEHODMDUDQ� 'DODP� 3HUVSHNWLI� .UHDWLYLWDV� *XUX� 'DODP�

3HPDQIDDWDQ�0HGLD�3HPEHODMDUDQ´����1R����������� 
15 =DLQXGGLQ� $WVDQL�� ³7UDQVIRUPDVL� 0HGLD� 3HPEHODMDUDQ� 3DGD� 0DVD� 3DQGHPL�

Covid-��´�������������±93. 
16Ninla Elmawati Falabiba, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Software Liveworksheet pada MAteri PPKn, 2019, 41±48. 
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bertingkah laku sebagaimana yang diharapkan oleh guru. 
Pada dasarnya LKPD sangat tepat digunakan untuk 
menjadikan peserta didik bekerja secara mandiri. Selain itu, 
melalui LKPD peserta didik akan mampu mengingat suatu 
konsep lebih lama bahkan permanen karena konsep tersebut 
diperolehnya melalui keterlibatan mental atau berpikir 
mandiri. LKPD digunakan sebagai panduan peserta didik 
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. Informasi dalam LKPD dapat digunakan sebagai 
latihan bagi peserta didik untuk mengembangkan aspek-
aspek yang harus dimiliki dalam proses pembelajaran. 
Selain menuntun peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah dalam pembelajaran, LKPD juga membantu guru 
dalam menyampaikan materi yang harus dikuasai oleh 
peserta didik dan mengarahkan mereka untuk bisa 
memberikan pengalaman yang merupakan bagian yang 
saling berkaitan dari kegiatan pembelajaran itu sendiri 
sehingga mampu untuk mengoptimalkan hasil belajar 
peserta didik.17   

Rumusan kompetensi dasar (KD) pada LKPD 
disesuaikan dengan kurikulum. Menentukan alat penilaian 
dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa. 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 
penguasaan kompetensi. Penyusunan materi Materi LKPD 
sangat bergantung pada kompetensi dasar (KD) yang akan 
dicapai. Materi dapat diambil dari berbagai sumber, misal: 
buku, majalah, internet, jurnal penelitian. Struktur LKPD, 
Struktur LKPD terdiri atas: judul, petunjuk belajar 
(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi 

 
17 $OJLUDQWR�� $OJLUDQWR�� ³3HQJHPEDQJDQ� /HPEDU� .HUMD� 6LVZD� )LVLND� %HUEDVLV�

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Sma 
.HODV�;�´�Jurnal Perspektif Pendidikan 15, no. 1 (2021): 69±80.  
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pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, serta 
penilaian.18 

Lembar  Kerja Peserta Didik (LKPD)  merupakan  
salah  satu sarana untuk membantu dan mempermudah 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 
interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, 
sehingga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam  
peningkatan  prestasi belajar. Menurut pandangan lain 
:LGMDMDQWL� � PHQMHODVNDQ� EDKZD� ³/HPEDU� .HUMD� 3HVHUWD�
Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar yang 
dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat 
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 
VLWXDVL�NHJLDWDQ�SHPEHODMDUDQ�\DQJ�DNDQ�GLKDGDSL´� 

Dediknas menjelaskan bahwa  lembar kerja peserta 
didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan  
biasanya berupa  petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan penggunaan LKPD 
adalah memudahkan  pendidik  dalam  melaksanakan  
pembelajaran, bagi peserta didik akan belajar mandiri dan 
belajar memahami serta menjalankan suatu tugas 
tertulis.LKPD merupakan kumpalan dari lembaran yang 
berisikan kegiatan  peserta didik yang memungkinkan  
pesreta didik aktivitas nyata dengan objek dan persoalan 
yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan  belajar 
peserta didik dan  juga memudahkan peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD juga dapat 
didefenisikan   sebagai  bahan  ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang  berisi  materi, ringkasan, dan petunjuk-
pentunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik, yang  mengacu  pada  kompetensi dasar yang 

 
18 0D\DQJ� 6DUL�� $KPDG� $PLQ�� DQG�:DK\X� $ULQL�� µ6LODPSDUL� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ�

,OPX�)LVLND�6&,(17,),&�3$'$�0$7(5,�(/$67,6,7$6�'$1�+8.80�+22.(¶������
(2021), 15±28. 
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dicapai . Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik 
dapat berupa teoti dan atau praktik.19 

Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang besar 
dalam proses belajar mengajar, sehingga penyusunan LKPD 
harus memenuhi berbagai macam persyaratan. Misalnya 
syarat didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknis20. 

Fungsi LKPD dalam kegiatan pembelajaran yakni 
sebagai sumber belajar dan alat ukur pendidik kepada 
peserta didik dalam sebuah aktivitas pembelajaran. 
Sebagaimana dari penelitian yang dilakukan oleh 
Ramadhan bahwa penggunaan LKPD dapat digunakan 
untuk mengukur pemahaman dan minat belajar anak. 
Banyak juga yang menyebutkan bahwa LKPD merupakan 
perangkat operasional yang digunakan sebagai media dalam 
menciptakan keaktifan peserta ddik dalam pembelajaran. 
Sehingga, LKPD sebagai bahan ajar juga sebagai sarana 
dalam pendukung guru sebagai pendidik untuk 
menyampaikan materi melalui penciptaan pembelajaran 
yang menarik dan tidak membosankan.21 

 
b. Macam-macam bentuk LKPD 

0HQXUXW�7ULDQWR�PHQMHODVNDQ� EDKZD� ³OHPEDU� NHUMD�
peserta didik (LKPD) dapat  berupa panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif maupun  panduan  untuk 
pengembangan  semua aspek pembelajaran dalam  bentuk  
SDQGXDQ� � HNVSHULPHQ� DWDX� GHPRQVWUDVL´�� 7ULDQWR��
PHQDPEDKNDQ� EDKZD� ³/.3'� PHPXDW� VHNXPSXODQ�
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik 

 
191�� MRZLWD�� Y��� µ3HQJHPEDQJDQ� /HPEDU� .HUMD� 3HVHUWD� 'LGLN� �/.3'��

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Tema 4 Sehat Itu Penting Sebtema 3 
LingkXQJDQ�6HKDW�'L�.HODV�9�6G�1HJHUL����,�6ULGDGL¶���������±10. 

20 Nurdin, S., & Adriantoni. (2016). Kurikulum dan Pembelajaran. PT. 
RajaGrafindo Persada. 

21 Masril Afriza rusni, Festiyed, µ3HPEXDWDQ� /.3'� %HUEDVLV� 0RGHO� 'LVFRYHU\�
Learning Bermuatan Nilai-Nilai Karakter Untuk Meningkatkan Kompetensi Fisika 
3HVHUWD�'LGLN�3DGD�0DWHUL�8VDKD�'DQ�(QHUJL�0RPHQWXP�'DQ�,PSXOV¶��Pillar Of Physics 
Education, 12.1 (2019), 1±8. 
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untuk memaksimalkan pemahaman  dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 
pencapaian hDVLO� EHODMDU� \DQJ� KDUXV� GLWHPSXK´�� 0HQXUXW�
Prastowo   jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, 
maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam bentuk 
yaitu: 

- LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu 
konsep  

- LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan 

- LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 
- LKPD yang berfungsi sebagai penguatan  
- LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

Suyitno22 
 

c. Langkah-Langkah Menyusun LKPD 
Menurut Prastowo ,langkah-langkah penyusunan 

LKPD yaitu: 

1. Melakukan analisis kurikulum Analisis kurikulum 
merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 
Langkah ini dimaksudkan agar dapat menentukan 
materi-materi mana saja yang memerlukan bahan ajar 
LKPD. Analisis kurikulum ini dapat dilakukan dengan 
cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta 
materi yang diajarkan, kemudian cermati kompetensi-
kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh peserta 
didik. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD Peta kebutuhan LKPD 
yang harus ditulis, sehingga LKPD yang ditulis sesuai 
dengan kurikulum serta kompetensi-kompetensi apa saja 
yang harus dikuasaiserta didik. Menganalisis kurikulum 
dan sumber belajar merupakam langkah awal yang 
harus dilakukan dalam menyusun peta kebutuhan 

 
22Ibid. h 5 
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LKPD, seperti menganalisis SK,KD, indikator teori 
singkat tentang materi sehangga dapat diketahui berapa 
LKPD yang dibuat. 

3. Menentukan judul LKPD Judul  ditentukan dari 
komperensi dasar (KD), materi pokok atau pengalaman 
belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 
dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi 
tersebut tidak terlalu besar, namun apabila terdapat 
cakupan kompetensi yang besar maka dapat diuraikan 
ke dalam materi pokok dan maksimal empat materi 
pokok. 

4. Penulisan LKPD Langkah yang dilakukan adalah : 
a) Merumuskan Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

(KD) merupakan penjabaran dari Standar 
Kompetensi (SK). SK, KD, Indikator diturunkan dari 
Silabus. 

b) Menentukan Alat Penilaian Alat tes yang digunakan 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik karena 
masing-masing tes memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Alat tes yang digunakan 
berisi tenting materi yang diajarkan. 

c) Menyusun Materi Menurut  materi LKPD dapat 
berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum 
atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 
MAteri dapat diambil dari berbagai sumber, seperti 
buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian, dan 
sebagainya. 

d) Memperhatikan Struktur LKPD akhir dari langkah 
penyusunan LKPD. Struktur ini terdiri dari judul, 
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas dan langkah kerja, serta 
penilaian.23 

 
 

 
23Ibid. H.6 
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d. Ciri-Ciri Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Ciri-ciri lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah 

sebagai berikut:24 

1. LKPD hanya terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai 
seratus halaman. 

2. LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk 
dipergunakan oleh seratus tingkat pendidikan tertentu. 

3. Di dalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok 
bahasan secara umum,rangkuman pokok bahasan, 
puluhan soal-soal pilihan ganda dan soal-soal isian. 

4. LKPD sebagai salah satu media pengajaran yang 
digunakan peserta didik dalam belajar. 

 
5. Discovery Learning 

Model pembelajaran discovery learning adalah salah 
satu model pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menemukan sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara 
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga peserta didik dapat 
merumuskan sendiri penemuanya dengan penuh percaya diri. 
Model pembelajaran discovery learning ini akan menciptakan 
suasana belajar yang lebih aktif. Peserta didik tidak hanya 
menerima penjelasan dari guru, melainkan juga memecahkan 
masalah dengan mencari sendiri pengetahuannya melalui 
sumber-sumber yang ada tetapi tetap dengan bimbingan guru.25. 

Sedangkan menurut Abdul Hajar (2021) mengatakan, 
pembelajaran discovery learning adalah memahami konsep, arti, 
dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai 
kepada suatu kesimpulan. Discovery terjadi bila individu 
terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk 
menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery dilakukan 

 
24 Dahar. R.W. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 

2019), h. 98 
25 0XKDPPDG�7DXILN��+DPLGDK�/LGLDQD��*XQDZDQ��³3HQJDUXK�0RGHO�'LVFRYHU\ 

Learning Berbantuan Media Phet Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI 
60$1���.HGLUL�7DKXQ�$MDUDQ����������´�������������±39. 
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melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan 
dan inferi. Disimpulkan bahwa model discovery learning adalah 
suatu model pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas 
siswa, sementara guru hanya sebagai pembimbing/fasilitator 
yang mengarahkan siswa menemukan konsep, dalil dan 
prosedur.26 

Ciri utama model discovery learning adalah berpusat 
pada siswa, mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 
menciptakan, menghubungkan, dan menggeneralisasi 
pengetahuan  serta kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan 
baru dan pengetahuan yang sudah ada. Melalui belajar 
penemuan, siswa belajar secara intensif dengan mengikuti 
metode investigasi ilmiah dan cenderung meminta siswa untuk 
melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga 
mendapatkan kesimpulan.27. 

Adapun langkah-langkah pengaplikasian model 
discovery learning yaitu menentukan tujuan pembelajaran, 
melakukan identifikasi karakteristik siswa, menentukan materi 
pelajaran, menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa 
secara induktif, mengembangkan bahan-bahan dengan 
memberikan contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk 
dipelajari siswa, mengatur topik-topik pelajaran berawal dari 
yang sederhana ke yang kompleks, dari yang konkret ke abstrak, 
dan dari tahap enaktif, ikonik sampai ke tahap simbolik serta 
melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa. Terdapat 
juga beberapa prosedur yang harus digunakan dalam 
mengaplikasikan model discovery learning, yaitu (a) stimulation 
(pemberian rangsangan); (b) problem statement (identifikasi 
masalah); (c) data collection (pengumpulan data); (d) data 

 
26 Abdul Hajar�� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO� 3HPEHODMDUDQ� 'LVFRYHU\� /HDUQLQJ� 8QWXN�

0HQLQJNDWNDQ� $NWLYLWDV� %HODMDU� 6LVZD� .HODV� ;LL� 0LSD� �� 60$� 1HJHUL� �� 0$NDVVDU�´�
Jurnal Biology Teaching And Learning. 4 (2021): 44±54. 

27 *DPDOLHO� 6HSWLDQ� $LUODQGD� 5L]NL� 6RI\DQ� 5L]DO�� 1\RWR� +DUMRQR�� ³3HUEDLNDQ�
Proses Dan Hasil Belajar Muatan IPA Tema 4 Menggunakan Model Pembelajaran 
'LVFRYHU\�/HDUQLQJ���'O��´����1R���������������±213. 
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processing (pengolahan data); (e) verification (pembuktian); dan 
(f) generalization (menarik kesimpulan).28 

Kelebihan dari model pembelajaran discovery learning 
secara umum yakni, mampu mendorong siswa untuk lebih aktif 
dalam pemecahan masalah baik yang diberikan oleh guru 
maupun pilihan sendiri. Kemudian mampu berkomunikasi dan 
bekerja sama dengan baik dalam kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah. 

Sedangkan kelemahannya adalah model pembelajaran ini 
harus menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk 
belajar. Bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan kognitif 
atau yang rendah akan mengalami kesulitan dalam berfikir 
DEVWUDN� DWDX� PHQJXQJNDSNDQ� KXEXQJDQ� DQWDUD� NRQVHSဨNRQVHS�
yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan 
menimbulkan frustasi.29 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
discovery learning dapat membantu siswa untuk meningkatkan 
keterampilan dalam belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri 
sehingga siswa menjadi lebih aktif. Siswa tidak hanya menerima 
penjelasan dari guru, melainkan juga memecahkan masalah 
dengan mencari sendiri pengetahuannya melalui sumber-sumber 
yang ada tetapi tetap dengan bimbingan guru.30 

 
6. Fluida 

Fluida adalah zat yang dapat mengalir dan berubah 
bentuk (dapat dimampatkan) jika diberi tekanan. Jadi, yang 
termasuk ke dalam fluida adalah zat cair dan gas. Perbedaan 
antara zat cair dan gas terletak pada kompresibilitasnya atau 
ketermampatannya. Gas mudah dimampatkan, sedangkan zat 

 
28 )LURVDOLD�.ULVWLQ�	�,QGUL�$QXJUDKHQL� �1LFKHQ�,UPD�&LQWLD��³3HQHUDSDQ�0RGHO�

Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 
'DQ�+DVLO�%HODMDU�6LVZD´�����1R��������������±77. 

29 1DELOD�<XOLDQD��³3HQJJXQDDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ�'LVFRYHU\�/HDUQLQJ�'DODP�
PeniQJNDWDQ�+DVLO�%HODMDU�6LVZD�'L�6HNRODK�'DVDU´����QR��$SULO�����������±28. 

30 +DPLGDK� /LGLDQD�� *XQDZDQ�� ³3HQJDUXK� 0RGHO� 'LVFRYHU\� /HDUQLQJ�
Berbantuan Media Phet Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI SMAN 1 
.HGLUL�7DKXQ�$MDUDQ�����������´ 
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cair tidak dapat dimampatkan. Ditinjau dari keadaan fisisnya, 
fluida terdiri atas fluida statis atau hidrostatika.  
a. Fluida Statis  

Sifat fisis fluida dapat ditentukan dan dipahami 
lebih jelas saat fluida berada dalam keadaan diam (statis). 
Sifat-sifat fisis fluida statis yang akan dibahas pada subbab 
ini di antaranya, massa jenis, tekanan, tegangan permukaan, 
kapilaritas, dan viskositas. 

- Massa Jenis 
Massa jenis merupakan suatu ukuran kerapatan 

suatu benda dan didefinisikan sebagai berat suatu benda 
dibagi dengan dengan volumenya. Semakin besar massa 
jenisnya, maka benda tersebut memiliki kerapatan yang 
besar. 

ߩ ൌ �
݉
ݒ  

Dimana: 
ȡ� �GLEDFD� UKR�� PHUXSDNDQ� PDVVD� MHQLV� suatu benda 
(kg/m3) 
m merupakan massa benda (kg) 
V merupakan volume benda (݉ଷ) 

Secara kasar, massa jenis dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah benda dapat mengapung di 
permukaan air. Benda/objek yang memiliki massa jenis 
lebih kecil akan selalu berada di atas massa jenis yang 
lebih besar. Contohnya, minyak akan selalu mengapung 
diatas permukaan air karena massa jenis minyak lebih 
kecil dari massa jenis air. 

Semua benda/objek yang memiliki massa jenis 
lebih besar dari massa jenis air akan selalu tenggelam. 
Prinsip inilah yang dipakai oleh insinyur kapal dalam 
merancang kapal. Perhatikan gambar dibawah ini, 
prinsip inilah yang dipakai sehingga kapal selam dapat 
menyelam dan mengapung kembali ke permukaan laut. 
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- Tekanan Hidrostatis 
Tekanan Hidrostatis (ketika fluida dalam keadaan 

diam) pada titik kedalaman berapapun tidak dipengaruhi 
oleh berat air, luasan permukaan air, ataupun bentuk 
bejana air, akan berdasarkan luasan objek yang 
menerimanya atau kedalaman ukur. Tekanan hidrostatis 
menekan ke segala arah dan didefinisikan sebagai gaya 
yang diberikan pada luasan yang diukur atau dapat 
dihitung berdasarkan kedalamaan objeknya dengan 
persamaan: 

௛ܲ ൌ  ݄�݃�ߩ�
dimana: 
ȡ�DGDODK�EHUDW�MHQLV�DLU��XQWXN�DLU�WDZDU��ȡ� �������NJ�P3) 
g adalah besar percepatan gravitasi (percepatan gravitasi 
di permukaan bumi sebesar g=9,8 m/s2) 
h adalah titik kedalaman yang diukur dari permukaan air 

Satuan tekanan adalah Newton per meter kuadrat 
(N/m2) atau Pascal (Pa). Contoh tekanan hidrostatik 
yakni pada pada aliran darah atau yang biasa kita sebut 
sebagai tekanan darah, merupakan tekanan yang 
diberikan oleh darah (sebagai fluida) terhadap dinding. 

- Hukum Pascal 
Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang 

diberikan dibagi luasan yang menerima gaya tersebut. 

ܲ ൌ �
ܨ
ܣ

 

Dimana F merupakan besarnya gaya (Newton) 
A merupakan luasan penampang (m2). 
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B. Kerangka Teoritik 
Kreativitas para guru sangat dibutuhkan guna menciptakan 

kegiatan belajar-mengajar yang nyaman dan efektif agar peserta 
didik mampu menerima pelajaran secara penuh. Terlebih lagi 
terhadap peserta didik yang memiliki banyak minat pada pelajaran 
sains seperti Fisika. Pada pelajaran ini tidak sedikit peserta didik 
yang menunjukkan minat belajar yang rendah dikarenakan 
pelajaran ini dikatakan sulit atau bahkan membosankan karena 
selalu berhubungan dengan angka. Disinilah peran model atau 
media pembelajaran yang kreatif yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik khususnya mata 
pelajaran fisika. Salah satu pengembangan media pembelajaran 
adalah LKPD. 

Dalam mengembangkan Lembar kerja peserta didik (LKPD) 
terdapat beberapa tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk 
menghasilkan suatu produk LKPD yang menunjang keberhasilan 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tahap tersebut 
antara lain, identifikasi masalah, pengumpulan informasi, 
merancang produk, validasi pakar sampai pada uji praktikalisasi. 
Apabila tahap tersebut selesai dilaksanakan maka LKPD yang 
dirancang dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran untuk 
membantu peserta didik dalam belajar.31 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
31 (GL�:L\RQR��3�0�/DEXODQ��$QG�0XKDPPDG�6LGGLN��³3HQJHPEDQJDQ�/HPEDU�

.HUMD�3HVHUWD�GLGLN���/.3'��´����1R��������������±98. 
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C. Rancangan Model 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Teoritik 
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25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kevalidan pengembangan LKPD Berbasis 

Discovery Learning Pada Materi Fluida MA Raudatul Husna 
Lombok Tengah. 

2. Untuk mengetahui Respon peserta didik terhadap LKPD 
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Fluida MA Raudatul 
Husna Lombok Tengah. 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 22 Bulan Agustus 

Tahun 2022 sampai dengan Tanggal 11 Bulan November  
Tahun 2022, sejak observasi awal dimulai. 

2. Tempat 
Penelitian  Pengembangan LKPD Berbasis Discovery 

Learning Pada Materi Fluida statis bertempat di MA Raudatul 
Husna Lombok Tengah kelas XI IPA. 

C. Karakteristik  Model yang Dikembangkan 
Model pengembangan yang digunakan dalam 

pengembangan ini adalah Model ADDIE yang merupakan salah 
satu model desain pembelajaran sistematis. bahwa pada tingkat 
desain dan pengembangan materi pembelajaran, sistematis sebagai 
aspek prosedural dari pendekatan sistem telah banyak bermanfaat 
dalam banyak praktik metodologis untuk desain dan 
pengembangan teks, materi audiovisual, dan materi pembelajaran 
berbasis komputer. 

Pemilihan model ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 
model ini dikembangkan secara sistematis dan berdasarkan 
landasan teori desain pembelajaran. Model ini disusun secara 
terprogram dengan rangkaian kegiatan yang sistematis dalam 
upaya memecahkan masalah pembelajaran yang berkaitan dengan 
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sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik. 

D. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian Research dan Development (R & D). Penelitian dan 
pengembangan adalah suatu penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu, dan untuk menguji kelayakan 
dari produk tersebut. 

Model Pengembangan yang peneliti gunakan adalah model 
ADDIE. ADDIE juga merupakan salah satu model desain sistem 
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan ± tahapan dasar sistem 
pembelajaran yang sederhana dan mudah dipahami. ADDIE 
muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan 
Mollenda. Salah satu fungsinya ADIDE yaitu menjadi pedoman 
dalam membuat perangkat dan infrastruktur program pelatihan 
yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 
ADDIE merupakan singkatan dari Analyze, Design, Develop, 
Implement, and Evaluation. 

 
E. Langkah-langkah Pengembangan Model 

Berdasarkan model pengembangan, peneliti menggunakan 
model pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan model 
ADDIE di jabarkan sebagai berikut:32 
1. Tahap Analisis (Analyze) 

Analisis (Analyze) merupakan tahap pertama yang harus 
dilakukan oleh seorang pengembang. Analisis bertujuan untuk 
mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam pengembangan 
suatu media pembelajaran. Tahap ini juga dikenal dengan 
tahapan analisis kebutuhan.  

2. Tahap Perancangan (Design) 
Design merupakan tahap kedua yang harus dilakukan 

oleh seorang pengembang. Pada tahap ini dilakukan tahap 
pembuatan rancangan materi, media pembelajaran dan 

 
32 7UL� )LWULDQLQJVLK� 3DUVLND� 0XKDPPDG� 5XVGL� 7DQMXQJ�� ³3HQJHPEDQJDQ�

$SOLNDVL�0XOWLPHGLD�3HQJHQDODQ�'DQ�3HPEHODMDUDQ�2ULJDPL�'HQJDQ�3HQGHNDWDQ�$GGLH´�
3 (2018): 128±133. 
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instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam tahap 
pengembangan. Instrumen tersebut berupa angket ahli media, 
ahli materi, angket guru dan peserta didik. Setelah dianalisis 
membuat desain LKPD dengan melihat materi, indikator 
pencapaian, kompetensi, kesesuaiandengan KD. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan yaitu pembuatan LKPD berbasis 

Discovery Learning pada materi fluida statis dengan 
memperhatikan kesesuain materi, gambar, dan indikator 
pencapaian kompetensi. 

Selanjutnya melakukan konsultasi kepada validator 
(ahli materi dan ahli media). Tim validator pada penelitian 
pengembangan LKPD ini yaitu 2 orang dosen UIN Mataram 
dan 3 orang guru fisika dari sekolah MA Raudatul Husna. 
Setelah itu, data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi 
dan ahli media dianalisis dan dipresentasikan untuk mengetahui 
katagori kelayakan dari LKPD yang dikembangkan. 

4. Implementasi (Implement) 
Setelah LKPD melalui beberapa proses pengembangan 

dan memperoleh hasil layak berdasarkan para pakar penilaian 
ahli materi dan ahli media maka tahap selanjutnya adalah 
pelaksanaan uji coba produk kepada peserta didik dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan  media tersebut. 
Implementasi kelayakan LKPD dilakukan dengan uji coba 
terbatas yaitu dilakukan pada peserta didik. 

5. Evaluasi (Evaluation) 
Tahap akhir yang dilakukan oleh seorang pengembang 

disebut tahap evaluasi. Dari hasil observasi, validasi para ahli, 
uji coba produk terhadap guru mata pelajaran Fisika dan 
peserta didik, produk yang dikembangkan akan dievaluasi 
untuk diperbaiki apabila masih terdapat kekurangan-
kekurangan pada media pembelajaran LKPD tersebut. Dari 
hasil evaluasi tersebut diharapkan layak dan menarik untuk 
digunakan peserta didik maupun guru dalam kegiatan 
pembelajaran karena telah melalui prosedur penelitian 
pengembangan secara bertahap dan tepat. 
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F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur suatu gejala alam yang diamati. Instrumen ini 
digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian33 

 

No Data Sumber 
Data 

Instrumen 
Penelitian 

1 Penialian ahli media Ahli media Angket validasi 
ahli media 

2 Penilain ahli materi Ahli materi Angket validasi 
ahli materi 

3 Penilaian validasi guru Guru Angket guru 
4 Respon peserta didik 

terhadap LKPD yang 
dikembangkan 

Peserta didik Angket peserta 
didik 

 
Angket atau kuesioner merupakan langkah-langkah yang 

digunakan untuk mendapatkan data secara tidak langsung yang 
berisikan sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan yang harus diisi 
atau dijawab oleh responden.34 

Peneliti menggunakan angket/kuesioner untuk memperoleh 
data berupa data kualitatif pada validator dan peserta didik pada 
media LKPD yang dikembangkan. Jawaban dari masing-masing 
instrumen bervariasi dari atas sampai bawah yang dinyatakan 
dalam bentuk kata-kata yag dapat berupa data kualitatif. Maka 
jawaban-jawaban responden diberikan skor Sangat Baik (SB), Baik 
(B), Kurang Baik (KB), dan Tidak Baik (TB). 

 

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm.42.   
34 Sudaryono, Gaguk Morgono, Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen 

Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), hlm.30.   
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Tabel 3.2 Aturan Pemberian Skor35 
 

No Kategori Skor 
1 Sangat Baik (SB) 4 
2 Baik (B) 3 
3 Kurang Baik (KB) 2 
4 Tidak Baik (TB) 1 

 
G. Pengumpulan Data 

Cara yang digunakan untuk mendapatkan suatu data yang 
terbukti kebenarannya untuk penelitian disebut teknik 
pengumpulan data. Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu: 
1. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk menggambarkan data 
hasil wawancara dengan guru Fisika dan peserta didik 
mengenai kemenarikan penggunaan produk LKPD berbasis 
Discovery Learning. 

2. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data secara langsung dari tempat 
penelitian, yang berupa foto ataupun dokumen-dokumen 
tentang peserta didik supaya penelitian ini bisa dipercaya dan 
relevan, melalui uji coba produk kelompok kecil. 

3. Angket  
Peneliti menggunakan angket untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan kemenarikan LKPD berbasis Discovery 
Learning. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu berupa angket (kuisioner). Angket dalam 
bentuk kuisioner merupakan suatu kumpulan pernyataan 
ataupun pertanyaan yang harus diisi oleh responden36. 

 
 

 
35 Ibid.   
36 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 79.   
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4. Analisis Data 
Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif. Instrumen non tes 
berupa angket dengan menggunakan skala Likert. Skala likert 
ini digunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
individu atau kelompok mengenai kondisi sosial. Dalam 
penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 4, dengan skor yang 
tertinggi yaitu 4 dan skor yang terendah yaitu 1. 
a) Lembar Validasi Ahli 

- Validasi Ahli Materi 
Sebelum instrumen penelitian tersebut digunakan 

instrumennya harus di validasi terlebih dahulu oleh ahli 
materi. Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih 
dahulu instrumen di validasi oleh ahli materi selanjutnya 
peneliti mengumpulkan beberapa kritik serta saran yang 
telah diberikan oleh validasi ahli materi nantinya akan 
dijadikan revisi oleh peneliti di dalam pembutan LKPD ini. 
Peneliti menggunakan angket skala likert yaitu: 1 (tidak 
layak), 2 (kurang layak), 3 (layak), 4 (sangat layak). 

- Validasi Ahli Media 
Sebelum instrumen penelitian digunakan terlebih 

dahulu instrumen di validasi oleh ahli media selanjutnya 
peneliti mengumpulkan beberapa kritik serta saran yang 
telah diberikan oleh validasi media nantinya akan dijadikan 
revisi oleh peneliti di dalam pembutan media pembelajaran 
ini. Peneliti menggunakan angket skala likert yaitu: 1 (tidak 
layak), 2 (kurang layak), 3 (layak) dan 4 (sangat layak). 

Penilaian validasi ahli materi dan ahli media dapat 
dicari persentase nilai rata-rata per indikator. Nilai akhir 
suatu butir adalah persentase nilai rata-rata per-indikator. 
Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicarilah 
persentase jawaban dari keseluruhan jumlah responden 
dengan menggunakann rumus:37 

 
37 $UGLDQ� $V\KDUL� DQG� +HOGD� 6LOYLD�� ³3HQJHPEDQJDQ� 0HGLD� 3HPEHODMDUDQ�

%HUXSD� %XOHWLQ� 'DODP� %HQWXN� %XNX� 6DNX� 8QWXN� 3HPEHODMUDQ� ,3$� 7HUSDGX�´� Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al- Biruni 5, no. 1 (2018): 1±13.   
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ܰܲ ൌ ோ

ௌெ
ൈ ͳͲͲ�Ψ      (3.1) 

 
Keterangan: 
ܰܲ  = Nilai Persentase Skor 
ܴ   = Jumlah Skor 
 Skor Maksimal =   ܯܵ

 
Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun 

kriteria validasi dapat dilihat pada Tabel 3.3 dibawah ini : 
 
  Tabel 3.3 Kategori Kelayakan38 

 
Interval (P) Kriteria Tingkat Kelayakan 

80Ψ-100Ψ Sangat Layak 

66Ψ-79Ψ Layak 

56�Ψ-65Ψ Kurang Layak 

0-55 Ψ Tidak Layak 

 
b) Lembar angket (quesioner) 

- Guru Mata Pelajaran Fisika 
Data hasil respon guru melalui angket yang 

terkumpul kemudian di tabulasi. Peneliti menggunakan 
skala likert yaitu: 1 (tidak setuju), 2 (kurang setuju), 3 
(setuju) dan 4 (sangat setuju). 

- Respon Peserta didik  
Data hasil respon peserta didik melalui angket yang 

terkumpul dengan judul penelitian pengembangan LKPD 
yang berbasis disovery learning kemudian di tabulasi. 
Peneliti dengan menggunakan angket skala likert yaitu: 1 

 
38 5� +HUDZDWL� DQG� (� 1XUXOLD�� ³3HQJHPEDQJDQ� 3DQGXDQ� (NVSHULPHQ� )LVLND�

0HQJJXQDNDQ�6PDUWKSKRQH�'HQJDQ�$SOLNDVL�3K\SKR[�3DGD�0DWHUL�7XPEXNDQ´�����QR����
(2019): 101±107. 
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(tidak setuju), 2 (kurang setuju), 3 (setuju) dan 4 (sangat 
setuju). 

Angket Respon Guru dan Peserta didik 
menggunakan skala Likert dan dicari hasil perhitungannya 
menggunakan skor masing-masing pernyataan, dicarikan 
presentasi jawaban dari jumlah keseluruhan responden 
dengan mengunakan rumus: 

 
ܰܲ ൌ ோ

ௌெ
ൈ ͳͲͲ�Ψ    (3.2) 

 
Keterangan: 
ܰܲ  = Nilai Persentase Skor 
ܴ   = Jumlah Skor 
 Skor Maksimal =   ܯܵ
 

Tabel 3.4 Kategori Kemenarikan39 
 

Interval (P) 
Kriteria Tingkat 

Menarikan 

80Ψ-100Ψ Sangat Menarik 

66Ψ-79Ψ Menarik 

56�Ψ-65Ψ Kurang Menarik 

0-55 Ψ Tidak Menarik 

 

 

 

 

 
 

39 Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Model 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Raudatul Husna Lombok 

Tengah. Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini 
adalah menghasilkan Bahan ajar Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD) berbasis Discovery Learning. Discovery learning adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat 
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai 
wujud adanya perubahan perilaku40. 

Penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Discovery Learning ini dilakukan dengan 
menggunakan model ADDIE, yang dilakukan dari tahap 1 hingga 
tahap 5 yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), 
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 
dan Evaluation (evaluasi). 
1. Tahap Analisis ( Analysis) 

Lemebar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
Discovery Learning ini dirancang berdasarkan hasil dari tahap 
analisis (Analysis). Tahap analisis (Analysis) dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran di lapangan. Kegiatan ini di mulai 
dengan wawancara dengan guru Fisika, menganalisis materi, 
menganalisis media, serta menganalisis karakteristik peserta 
didik. 

2. Hasil Tahap Perancangan (Design) 
Menurut undang-undang No 20, Tahun 2003. 

Kurikulum adalah suatu pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Oleh 
karena itu sangat perlu dirancang dengan baik, agar benar-

 
40 Azizatul Zainia, Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Untuk Melatihkan 

Kemampuan Literasi SAINS Pada Materi Sistem Transportasi Manusia. 
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benar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional. Sejak tahun 
2013/2014 mulai diberlakukan Kurikulum 2013, dengan 
menekankan pada pengetahuan serta keterampilan, 
pembentukan sikap spiritual dan sosial. Salah satu isi 
kurikulum adalah yang dikembangkan dalam bentuk 
Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti terdiri dari empat 
dimensi, yaitu sikap spriritual (KI-1), Sikap sosial (KI-2), 
pengetahuan (KI-3), dan Keterampilan (KI-4).41 LKPD berbasis 
Discoveri Learning dirancang dan dikembangkan pada materi 
fluida statis.  

3. Hasil Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan LKPD yang telah selesai 

dirancang dan di diskusikan dengan pembimbing, selanjutnya 
di validasi oleh para pakar ahli media dan ahli materi. 
a. Data Hasil Validasi Ahli Media 

LKPD berbasis disovery learning yang berisi materi 
fluida statis pada bidang ahli media divalidasi oleh 2 orang 
validator. Secara garis besar data hasil validasi LKPD yang 
berbasis disovery learning dapat dilihat pada Tabel 4.1 
berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
41 6ULVD� 2NWDZHUL� HW� DO��� ³(IHNWLYLWDV� 3HQJJXQDDQ� 0RGXO� )LVLND� 0XOWLPHGLD�

Interaktif Berbantuan Game Dengan Model Problem Based Learning Terhadap Multiple 
,QWHOOLJHQFH�3HVHUWD�'LGLN�.HODV�;�60$´����QR��������������±25. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator  
Jumlah 

Validator Jumlah Skor 
makx 

Skor 
% 

1 2 

1 
Secara umum Pengembangan LKPD berbasis 
disovery learning mempunyai kualitas  
(penampilan) yang menarik dan baik. 

4 3 7 80 8,75 

2 
Media LKPD  dapat menampilkan gambar dan 
ilustrasi lainnya. 

4 4 8 80 10 

3 
Media LKPD berbasis disovery learning 
merupakan media pembelajaran mencakup 
bahan untuk peserta didik dan guru. 

3 4 7 80 8,75 

4 
Media LKPD berbasis disovery learning 
mempermudah proses pembelajaran baik di 
dalam kelas maupun belajar mandiri 

3 4 7 80 8,75 

5 
Media LKPD berbasis disovery learning 
mempermudah guru dalam penyampaian isi 
materi secara berurutan. 

4 3 7 80 8,75 

6 
Media LKPD berbasis disovery learning 
menarik dari segi tampilan. 

4 3 7 80 8,75 

7 
Media LKPD berbasis disovery learning dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik di rumah maupun di sekolah. 

4 3 7 80 8,75 

8 
Kemudahan pengoprasian media 
pembelajaran. 

3 4 7 80 8,75 

9 
Komponen media LKPD berbasis disovery 
learning bias dan mudah diakses. 4 3 7 80 8,75 

10 
Media pembelajaran mudah dan aman 
digunakan oleh peserta didik. 

3 4 7 80 8,75 

Jumlah  35 34 71 800 88,75 
 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil 
validasi LKPD berbasis disovery learning pada bidang ahli 
media memiliki persentase akhir yaitu 88,75 % dan 
berdasarkan Tabel 3.3 kategori kelayakan42 tergolong sudah 
sangat layak. Media ini juga sudah sesuai dengan apa yang 

 
42 +HUDZDWL� DQG� 1XUXOLD�� ³3HQJHPEDQJDQ� 3DQGXDQ� (NVSHULPHQ� )LVLND�

0HQJJXQDNDQ�6PDUWKSKRQH�'HQJDQ�$SOLNDVL�3K\SKR[�3DGD�0DWHUL�7XPEXNDQ�´ 
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di butuhkan peserta didik pada masa pembelajaran 
berlangsung. 

 
b. Data Hasil Validasi Ahli Materi 

LKPD berbasis disovery learning yang berisi materi 
fluida statis untuk peserta didik pada bidang ahli materi 
divalidasi oleh 2 orang validator. Secara garis besar data 
hasil validasi LKPD yang berbasis disovery learning dapat 
dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini. 

 
Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi 

No Indikator  
Jumlah 

Validator   Jumlah Skor 
makx 

Skor 
% 

1 2 
1 Judul LKPD dinyatakan dengan jelas. 3 4 7 80 8,75 

2 
Cover dan LKPD dikemas dengan 
menarik 

4 4 8 80 10 

3 
LKPD berbasis disovery learning dapat 
menampilkan gambar dan ilustrasi 
lainnya. 

4 3 7 80 8,75 

4 
Berisikan materi pokok yang sesuai 
dengan Kompetensi Dasar (KD). 

3 4 7 80 8,75 

5 
Berisi informasi pendukung yang jelas 
seperti penjelasan materi. 

4 3 7 80 8,75 

6 
Berisi tugas-tugas dan latihan yang bisa 
mengukur kemampuan peserta didik. 

4 3 7 80 8,75 

7 

Pengembangan LKPD berbasis 
disovery learning dapat digunakan 
dengan mudah oleh peserta didik baik 
untuk belajar mandiri atau 
berkelompok. 

4 4 8 80 10 

8 
Memuat kesesuaian materi dengan soal 
latihan. 4 4 8 80 10 

9 
Kalimat yang digunakan sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia. 3 4 7 80 8,75 

10 
Gambar dan soal-soal yang diberikan 
sesuai dengan materi pelajaran. 

4 3 7 80 8,75 

Jumlah  37 36 73 800 91,25 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dikatakan bahwa hasil 
validasi LKPD berbasis  disovery learningpada bidang ahli 
materi memiliki persentase akhir yaitu 91,25 % dan 
berdasarkan Tabel 3.3 kategori kelayakan43 dapat 
dikategorikan sudah sangat layak yang berarti bahwa media 
LKPD berbasis disovery learning pada materi fluida statis 
sudah sangat layak untuk dikembangkan ke tahap 
selanjutnya dan diuji cobakan ke peserta didik karena sudah 
sesuai dengan prosedur pengembangan.  

 
4. Hasil Implementasi (Implementation) 

Tahap validasi LKPD oleh para pakar telah selesai dan 
dikatakan sangat layak, selanjutnya tahap implementasi atau 
pelaksanaan yang akan diuji cobakan terhadap kelompok kecil 
untuk mengukur kemenarikan pada LKPD berbasis disovery 
learning. Berikut ini diuraikan data hasil uji coba terhadap 
LKPD berbasis disovery learning yang diukur menggunakan 
angket. 
a. Data Hasil Uji Coba Guru Fisika 

Dalam pelaksanaan uji kemenarikan LKPD berbasis 
disovery learning sebelum diuji cobakan terhadap peserta 
didik produk terlebih dahulu diuji cobakan kepada guru 
khususnya guru mata pelajaran fisika yang ada di sekolah 
tersebut. Produk tersebut diuji cobakan kepada 3 (tiga) 
orang guru mata pelajran fisika. Untuk memperoleh data 
tentang kemenarikan media tersebut peneliti memberikan 
lembar angket kepada guru. Berikut ini diuraikan data hasil 
yang diperoleh mengenai kemenarikan LKPD berbasis 
disovery learning terhadap guru khususnya guru mata 
pelajaran fisika. 

 
 
 
 

 
43Ibid. 
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Tabel 4.3 Data Hasil Analisis Respon Guru 

No Indikator  
Penilaian  

Jumlah ��SHU�
kriteria 

Skor 
max 

Skor 
% Ket 

1 2 3 
Media  

1 

Penyajian tampilan 
media LKPD berbasis 
disovery learning 
sangat bagus. 

3 4 3 10 

20 24 83,3 
Sangat 

Menarik 

2 

Media LKPD berbasis 
disovery learning 
dapat digunakan oleh 
peserta didik dan 
guru. 

3 4 3 10 

Konteks  

3 
Judul LKPD 
dinyatakan dengan 
jelas. 

4 4 4 12 

36 36 100 
Sangat 

Menarik 

4 

Tata bahasa dan 
penyusanan kalimat 
pada LKPD mudah 
dimengerti. 

4 4 4 12 

5 

LKPD berbasis 
disovery learning 
dapat menampilkan 
gambar dan ilustrasi 
lainnya. 

4 4 4 12 

Kemudahan  

6 

Kemampuan media 
LKPD dalam 
meningkatkan 
motivasi belajar. 

4 3 3 10 

32 36 88 
Sangat 

Menarik 
7 

Kegunaan media  
LKPD berbasis 
disovery learning 
yang bisa digunakan 
kapan saja dan dimana 
saja. 

3 4 4 11 

8 

Penggunaan LKPD 
mengarahkan untuk 
lebih mandiri. 
 

3 4 4 11 

Kendala  
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9 

Harus memiliki 
perangkat elektronik 
seperti komputer, hp 
atau laptop. 

3 4 3 10 

20 24 83,3 
Sangat 

Menarik 

10 
Perangkat elektronik 
harus terhubung 
dengan internet. 

3 4 3 10 

Rata-rata 108 108 120 88,7 Sangat 
Menarik 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 

persentase penilaian guru khususnya guru fisika terhadap 
tiap-tiap indikator pernyataan LKPD berbasis disovery 
learning berkisar antara 80 % hingga 100 % dengan jumlah 
rata-rata persentase akhir 88,7 % sehingga berdasarkan 
Tabel 3.4 kategori kemenarikan44 berkategori sangat 
menarik. Dengan demikian LKPD berbasis disovery 
learning yang peneliti rancang sangat menarik untuk 
digunakan. 

 
b. Data Hasil Uji Coba Peserta didik 

Setelah peneliti melakukan uji coba terhadap guru 
dan terbilang sangat menarik, selanjutnya peneliti 
melakukan uji coba terhadap peserta didik. Dengan adanya 
pelaksanaan uji coba kemenarikan LKPD berbasis disovery 
learning ini pada materi fluida statis juga dapat membantu 
peserta didik dalam penggunaan media dalam proses 
pembelajaran dan saat guru menggunakan media disovery 
learning ini peserta didik tidak lagi merasa kesulitan karena 
sudah memahami cara penggunaan media tersebut. 

Berdasarkan saran yang diberikan oleh salah seorang 
guru mata pelajaran fisika tersebut akhirnya peneliti 
melakukan pelaksanaan uji kemenarikan. Untuk 
memperoleh data tentang kemenarikan LKPD peneliti 
memberikan lembar angket respon peserta didik. Berikut ini 

 
44 +HUDZDWL� DQG� 1XUXOLD�� ³3HQJHPEDQJDQ� 3DQGXDQ� (NVSHULPHQ� )LVLND�

0HQJJXQDNDQ�6PDUWKSKRQH�'HQJDQ�$SOLNDVL�3K\SKR[�3DGD�0DWHUL�7XPEXNDQ�´ 
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diuraikan hasil yang diperoleh mengenai kemenarikan 
LKPD berbasis disovery learning. 

 
Tabel 4.4 Data Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 

No Indikator  Jumlah ��SHU�
kriteria 

Skor 
makx 

Skor 
% Ket 

Media  

1 
Penyajian tampilan media LKPD 
berbasis disovery learning sangat 
bagus. 

91 

179 200 89,5 
Sangat 

Menarik 
2 

Media LKPD berbasis disovery 
learning dapat digunakan oleh 
peserta didik dan guru. 

88 

Konteks 

3 
Judul LKPD dinyatakan dengan 
jelas. 85 

267 300 89 
Sangat 

Menarik 
4 

Tata bahasa dan penyusanan kalimat 
pada LKPD mudah dimengerti. 

91 

5 
LKPD berbasis disovery learning 
dapat menampilkan gambar dan 
ilustrasi lainnya. 

91 

Kemudahan 

6 
Kemampuan media LKPD dalam 
meningkatkan motivasi belajar. 

85 

261 300 87 
Sangat 

Menarik 
7 

Kegunaan media  LKPD berbasis 
disovery learning yang bisa 
digunakan kapan saja dan dimana 
saja. 

92 

8 
Penggunaan LKPD mengarahkan 
untuk lebih mandiri. 

84 

Kendala 

9 
Harus memiliki lembar kerja peserta 
didik. 80 

166 200 83 
Sangat 

Menarik 
10 

LKPD berbasis disovery learning 
membutuhkan waktu desain yang  
cukup lama. 

86 

Rata-rata 873 873 1000 87 
Sangat 

Menarik 
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa 
persentase penilaian peserta didik terhadap tiap-tiap skor 
pernyataan LKPD berbasis disovery learning berkisar 
antara 80 % hingga 89,5 % dengan jumlah nilai rata-rata 87 
% sehingga berdasrkan Tabel 3.4 kategori kemenarikan45 
berkategori sangat menarik. Dengan demikian LKPD 
berbasis disovery learning yang peneliti rancang sangat 
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
5. Hasil Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir secara keseluruhan dari 
semua tahap yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data pada setiap tahapan yang telah dilakukan 
untuk penyempurnaan produk. Setelah hasil analisis diperoleh 
maka dilakukan tahap design dengan menyesuaikan dari hasil 
tahap analisis yaitu analisis karakter peserta didik, materi 
pelajaran dan kebutuhan yang dipakai di lingkungan sekolah 
yaitu diperlukannya media pembelajaran terutama pada 
pelajaran fisika untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 
selama pandemi karena keterbatasan waktu belajar secara tatap 
muka dengan tujuan untuk membuat peserta didik menjadi 
semangat dan tidak bosan pada saat belajar mandiri di rumah. 

Maka peneliti terdorong untuk melakukan 
pengembangan media pembelajaran LKPD digital 
menggunakan LKPD berbasis disovery learning. Jika tahap 
design telah dilakukan maka selanjutnya adalah produk 
divalidasi oleh para validator yaitu validator ahli media dan ahli 
materi setelah melalui tahap revisi atau perbaikan sesuai saran 
validator dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan.  

 
 
 
 
 

 
45 Ibid. 
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B. Efektivitas Model 
LKPD berbasis disovery learning yang dirancang dan 

dikembangkan dengan mengacu pada pembelajaran offline yang 
berbasis disovery learning yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Pada LKPD disajikan materi, contoh soal, soal latihan yang 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 
Berikut ini uraian karakteristik LKPD berbasis disovery learning 
yang telah dirancang. LKPD berbasis discovery learning di 
rancang dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 
kompetensi inti serta komptensi dasar pada materi fluida statis. 
Lalu terdapat sampul pada LKPD, kosep pengembangan LKPD, 
kompetensi inti dan kometensi dasar, serta lembar pegamatan 
peserta didik. 

 
C. Pembahasan  

Tujuan dalam pengembangan ini adalah menghasilkan 
media pembelajaran berupa LKPD berbasis disovery learning pada 
pokok bahasan materi fluida statis. Dalam mengembangkan LKPD 
digital peneliti menggunakan metode Research and Development 
(R&D) dan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 
tahapan yaitu: Analyze (Analisis), Design (Desain), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 
(Evaluasi). 

 
1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap analisis (analysis) yang meliputi analisis materi 
dan analisis media pembelajaran. Analisis materi bertujuan 
untuk merangkum hasil dari analisis konsep untuk menentukan 
kemampuan dasar dari objek penelitian. Analisis media 
bertujuan untuk menetapkan dan memunculkan masalah dasar 
yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran. 

Sama halnya, yang dikatakan oleh peneliti sebelumnya 
yakni  yuliana A., dan yayi  F. P., menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran memiliki kontribusi yang 
signifikan dan efektif terhadap proses pembelajaran. Kelebihan 
tersebut antara lain yaitu pembelajaran menjadi lebih 
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terstruktur, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, kualitas 
pembelajaran akan lebih meningkat, proses pembelajaran dapat 
dilakukan kapanpun dan di manapun, membangkitkan sikap 
positif dari peserta didik terhadap materi yang dipelajari, dan 
peran guru tidak hanya sebagai satu-satunya sumber belajar 
bagi peserta didik. Oleh karena itu, sebagai instrumen 
komunikasi, media pembelajaran dapat mewakili pendidik 
dalam penyampaian informasi yang lebih teliti, tepat dan juga 
menarik bagi peserta didik.46 

Untuk itu perlu adanya media sebagai bahan ajar yang 
dapat digunakan sebagai sarana belajar oleh peserta didik. 
Bahan ajar yang sistematis dan menarik mampu membuat 
peserta didik semangat untuk belajar dan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Sehingga peserta didik dapat 
menguasai materi yang di ajarkan. Salah satu media atau bahan 
ajar yang tepat adalah LKPD berbasis disovery learning.  

 
2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah tahap analisis selesai selanjutnya yaitu tahap 
design (perancangan). Pada tahap ini dilakukan tahap 
perancangan materi, media pembelajaran dan instrumen yang 
digunakan.  

 
 
 
 
 
 
 

 
46 )� 3�<D\L� DQG�$�<XOLDQD�� ³3HQJHPEDQJDQ�0XOWLPHGLD� 3HPEHODMDUDQ�'DODP�

Bentuk Buku Digital Interaktif Berbasis Flipbook Bagi Mahapeserta dLGLN�7HNQLN�0HVLQ´�
no. 04. September (2019): 1±10. 
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Gambar 4.1 Sampul LKPD 
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Gambar 4.2 Kerangka Konsep LKPD 

 

 
Gambar 4.3 Materi 1 
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Gambar 4.4 Materi 2-3 

 
Gambar 4.5 LKPD Fluida Statis 
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Gambar 4.6 LKPD Fluida Statis (Identifikasi Masalah) 

 

 
Gambar 4.7 LKPD Fluida Statis (Pengumpulan & Pengolahan Data) 
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Gambar 4.8 LKPD Fluida Statis (Lembar Pengamatan) 
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Gambar 4.9 Verifiation & Kesimpulan 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap berikutnya adalah tahap development yaitu pada 

tahap ini produk yang dikembangkan divalidasi oleh beberapa 
ahli sebelum tahap implementasi. Validasi dilakukan oleh 2 
ahli materi dan 2 ahli media. Dilakukanya tahap ini dengan 
tujuan untuk mengkonsultasikan tentang media pembelajaran 
yang dikembangkan kepada para ahli (dosen). Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Rubhan Masykur, validasi adalah 
langkah awal untuk menilai apakah rancangan pengembangan 
produk, dalam hal ini sudah cukup dikatan layak sebelum uji 
coba produk. Setelah desain produk selesai, kemudian 
dilakukan penilaian oleh para ahli materi dan ahli media. Dari 
masing masing penilaian yang diberikan oleh para validator 
ahli, media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 
sangat layak dan menarik untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran setelah dilakukan revisi.47 

Validasi produk oleh ahli media yang dilakukan oleh 
dua dosen UIN Mataram yang ahli pada bidangnya, dimana 
hasil dari validasi ahli media memiliki persentase akhir 88,75 
% dan berdasarkan  Tabel 3.3 kategori kelayakan48 
dikategorikan sangat layak dan sudah layak untuk 
dikembangkan ke tahap selanjutnya. 

Validasi selanjutnya adalah produk oleh ahli materi 
yang dilakukan oleh dua dosen UIN Mataram yang ahli pada 
bidangnya, dimana hasil validasi dari ahli materi terhadap 
LKPD berbasis disovery learning memiliki persentase akhir 
91,25 % dan berdasarkan Tabel 3.3 kategori kelayakan49 
tergolong sangat layak. Dari hasil validasi ahli materi dan ahli 
media LKPD berbasis disovery learning pada materi fluida 
statis tersebut sudah sangat layak untuk dikembangkan 
sehingga sudah bisa ke tahap selanjutnya. 

 
47 0XKDPDG� 6\D]DOL� �� 5XEKDQ� 0DV\NXU�� 1RIUL]DO�� ³3HQJHPEDQJDQ� 0HGLD�

Pembelajaran MatemDWLND�'HQJDQ�0DFURPHGLD�)ODVK´����QR���������������±186. 
48 +HUDZDWL� DQG� 1XUXOLD�� ³3HQJHPEDQJDQ� 3DQGXDQ� (NVSHULPHQ� )LVLND�

0HQJJXQDNDQ�6PDUWKSKRQH�'HQJDQ�$SOLNDVL�3K\SKR[�3DGD�0DWHUL�7XPEXNDQ�´ 
49 Ibid. 
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4. Tahap Implementasi (Implemetation) 
Tahap implementasi dapat dilakukan setelah tahap 

development selesai. Pada tahap ini produk diuji cobakan 
kepada beberapa orang guru dan peserta didik. Produk diuji 
cobakan kepada 3 orang guru mata pelajaran fisika dimana 
hasil uji kemenarikan tersebut berkisar antara 80 % hingga 100 
% dan memiliki nilai rata-rata 88,6 %. Selanjutnya produk di 
uji cobakan kepada peserta didik. Hasil uji kemenarikan 
tersebut berkisar antara 83 % hingga 89,5 % dan memiliki nilai 
rata-rata persentase akhir 87 %. Berdasarkan Tabel 3.4 kategori 
kemenarikan50 persentase nilai rata-rata 88,6 % uji coba 
terhadap guru dan 87 % uji coba terhadap peserta didik dapat 
dikategorikan sangat menarik. Jadi berdasarkan hasil uji coba 
kemenarikan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
disovery learning sudah sangat menarik untuk digunakan oleh 
peserta didik. 

 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari langkah 
pengembangan yang menggunakan metode ADDIE. Evaluasi 
dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang 
telah dilakukan untuk penyempurnaan produk. Dari hasil 
observasi, angket respon peserta didik, dan wawancara kepada 
guru akan dievaluasi tehadap produk yang dikembangkan untuk 
diperbaiki dan disempurnakan apabila masih terdapat 
kekurangan-kekurangan pada media pembelajaran LKPD 
tersebut. Hasil evaluasi terhadap pengembangan media 
pembelajaran LKPD berbasis disovery learning ini sangat layak 
dan sangat menarik untuk digunakan peserta didik maupun 
guru dalam kegiatan pembelajaran fisika karena telah melalui 
prosedur penelitian pengembangan secara bertahap dan tepat. 

Setelah hasil analisis diperoleh, selanjutnya dilakukan 
tahap design dengan menyesuaikan dari hasil tahap analisis 
yaitu analisis materi, karakter peserta didik dan media yang 

 
50 Ibid. 
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digunakan. Jika tahap design telah dilakukan maka tahap 
selanjutnya adalah produk divalidasi oleh para ahli yaitu ahli 
media dan ahli ahli materi. Tahap selanjutnya adalah tahap uji 
coba produk yang dilakukan di Ma Raudatul Husna Lombok 
Tengah dengan jumlah responden 25 peserta didik. Untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD 
berbasis disovery learning peneliti menggunakan angket respon 
uji kemenarikan kepada peserta didik. Sebelum angket tersebut 
diberikan kepada peserta didik terlebih dahulu angket 
divalidasikan kepada validator. Dari hasil validasi tersebut 
menyatakan bahwa angket respon peserta didik sudah sangat 
valid dan sudah layak peneliti sebarkan kepada peserta didik. 

Kemudian dari hasil responden persentase penilaian 
peserta didik terhadap LKPD berbasis disovery learning tiap-
tiap skor dengan jumlah indikator 10 berkisar antara 80 % 
hingga 89,5 % dengan jumlah persentase akhir 87 % sehingga 
produk dapat dikatakan sangat menarik. Dengan demikian 
pengembangan media pembelajaran berbasis disovery learning 
yang peneliti rancang dapat dikatakan sudah sangat menarik 
untuk digunakan oleh peserta didik dan guru dalam menunjang 
proses pembelajaran. 

Secara umum pembelajaran dengan menggunakan 
LKPD berbasis disovery learning dapat digunakan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. LKPD berbasis 
disovery learning ini sesuai dengan kegunaannya. Menurut 
pernyataan Andi prastowo yaitu, proses pembelajaran sangat 
membutuhkan bahan ajar seperti Lembar Kerja Peserta didik 
(LKPD) untuk memancing peserta didik agar secara aktif 
terlibat dalam materi yang dipelajari.51  

Hasil angket respon peserta didik terhadap LKPD 
berbasis disovery learning dinilai sangat menarik. Hamalik 
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran seperti 
LKPD dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

 
51 Eva RoliVD��5H]N\�5DPDGKRQD��'DQ�/LQGD�5RVPHUL��³Praktikalitas Lembar Kerja 

Peserta didik Pada Pembelajaran Matematika Statistika´�-XUQDO�*DQWDQJ��9RO�,,,�1R�����
Maret 2018, Hlm 42. 
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semangat dan motivasi belajar peserta didik52. Berdasarkan 
analisis dari angket respon peserta didik dapat diketahui bahwa: 

1. Penyajian tampilan media LKPD berbasis disovery learning 
sangat bagus. 

2. Media LKPD berbasis disovery learning dapat digunakan 
oleh peserta didik dan guru. 

3. Judul LKPD dinyatakan dengan jelas. 
4. Tata bahasa dan penyusanan kalimat pada LKPD mudah 

dimengerti. 
5. LKPD berbasis disovery learning dapat menampilkan gambar 

dan ilustrasi lainnya. 
6. Kemampuan media LKPD dalam meningkatkan motivasi 

belajar. 
7. Kegunaan media  LKPD berbasis disovery learning yang bisa 

digunakan kapan saja dan dimana saja. 
8. Penggunaan LKPD mengarahkan untuk lebih mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 +DVEXOODKDLU� $]KDU�� 6XKDUGLPDQ�� ,VQL�� ³� Pengembangan Media Pembelajaran 

Majalah Mitigasi Angin Puting Beliuang Terinterkoneksi Ayat-Ayat Al-Quran Dalam 
Pembelajaran Fisika´��-XUQDO�3HQGLGLNDQ�)LVLND��9RO����1R����6HSWHPEHU�����. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 
Hasil validasi ahli media LKPD berbasis disovery learning 

pada materi fluida statis adalah 88,75 %, kemudian untuk ahli 
materi memperoleh persentase akhir 91,25 % dengan kategori 
keduanya sangat layak, validasi angket respon peserta didik adalah 
95,8 % ini berarti untuk ketiga instrumen tersebut berkategori 
sangat layak. 

Hasil uji coba kemenarikan yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran fisika dengan jumlah 3 orang menunjukkan nilai rata-rata 
persentase akhir 88,6 %. Kemudian selanjutnya uji coba 
kemenarikan oleh peserta didik yang dilakukan pada kelas XI IPA 
dengan jumlah peserta didik 25 orang menunjukkan persentase 
rata-rata 87 % dengan kategori sangat menarik, yang berarti bahwa 
produk sudah sangat layak dan sangat menarik untuk dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
B. Implikasi  

Adapun implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan LKPD berbasis disovery learning pada materi 

fluida statis yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 
alternatif bagi peserta didik untuk memahami materi fisika 
fluida statis. 

2. Untuk menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
guna meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya yang 
berkaitan dengan mata pelajaran fisika pada materi fluida statis. 
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C. Saran  
Saran yang dapat ingin disampaikan oleh peneliti 

berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran 
LKPD berbasis disovery learning adalah : 
1. Media pembelajaran LKPD berbasis disovery learning pada 

materi fluida statis untuk peserta ini perlu disempurnakan 
kembali, untuk menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 

2. Pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis disovery 
learning masih sampai pada uji kelayakan dan uji kemenarikan 
sehingga besar harapan untuk peneliti selanjutnya dapat 
melanjutkan sampai ke tahap uji efektivitas untuk mengetahui 
tingkat keefektivan media yang dikembangkan. 

  



 

56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

AELGLQ�� =DLQDO�� $GHQJ� +XGD\D�� $QG� 'LQGD� $QMDQL�� ³(IHNWLYLWDV�
Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-���´� 1R��
October (2020). 

Asyhari, Ardian and  Silvia, +HOGD��³3HQJHPEDQJDQ�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�
Berupa Buletin Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajran IPA 
7HUSDGX�´�Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al- Biruni 5, no. 1 (2018).   

$ZDOV\DK��$QQLVD��$QG� 6XWLNQR� �� 6DUZL�� ³3HQJHPEDQJDQ�/HPEDU�.HUMD�
Peserta didik (Lks) Berbantuan Kvisoft disovery learning Maker 
Untuk Mengembangkan Keterampilan Ilmiah Peserta didik´����1o. 3 
(2018). 

$\X��0XWLDUD��)DWLPDK�0XO\D�6DUL��$QG�0XKDTLTLQ�0XKDTLTLQ��³3HODWLKDQ�
Guru Dalam Penggunaan Website Grammar Sebagai Media 
3HPEHODMDUDQ� 6HODPD� 3DQGHPL�´� Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat 2, No. 1 (2021). 

%LQWDUL� .DUWLND� 6DUL�� ³'HVDLQ� 3HPEHODMDUDQ� 0RGHO� $'',(� 'DQ�
,PSHOHQWDVLQ\D�'HQJDQ�7HNQLN�-LJVDZ�´�Prosiding Seminar Nasional 
3HQGLGLNDQ� �� 7HPD�³GHVDLQ� SHPEHODMDUDQ� GL� HUD ASEAN economic 
community (AEC) untuk pendidikan Indonesia EHUNHPDMXDQ´(2017). 
http://eprints.umsida.ac.id/432/1/ARTIKEL Bintari Kartika Sari.pdf. 

%HUZLQD� 1JDOHPLVD� %U� 7DULJDQ�� 'NN�� ³� 3HQJHPEDQJDQ� /HPEDU� .HUMD�
Peserta didik (LKPD) Bermuatan Karakter Untuk Meningkatkan Hasil 
%HODMDU�,3$´��-XUQDO�2I�Education Tecnology, Vol 3. No 3, 2019. 

Drs. H. Muhaidi, Mataram: 15 November 2021. 

(QGDQJ�0XO\DWLQLQJVLK��³3HQJHPEDQJDQ�0RGHO�3HPEHODMDUDQ´�������. 

(YD� 5ROLVD�� 5H]N\� 5DPDGKRQD�� 'DQ� /LQGD� 5RVPHUL�� ³Praktikalitas 
Lembar Kerja Peserta didik Pada Pembelajaran Matematika 
Statistika´�-XUQDO�*DQWDQJ��9ol III No 1 , Maret 2018. 



 

57 
 

)DUD�� (OZLQ� :DOLPDWXO�� ³'HVDLQ� 'DQ� 3HQJHPEDQJDQ� %DKDQ� $MDU� )OLS�
%RRN�%HUEDVLV�$QGURLG�8QWXN�0DWDNXOLDK�7DUNLE�0XNDWVWVDI�,EWLGD�¶�
I Bagi Mahapeserta didik JXUXVDQ�6DVWUD´���������. 

+DTLHQ�� 'DQLQ�� $QG� $TLLODK� $ILLIDGL\DK� 5DKPDQ�� ³3HPDQIDDWDQ� =RRP�
Meeting Untuk Proses Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-���´�
Sap (Susunan Artikel Pendidikan) 5, No. 1 (2020). 

+DVEXOODKDLU� $]KDU�� 6XKDUGLPDQ�� ,VQL�� ³� Pengembangan Media 
Pembelajaran Majalah Mitigasi Angin Puting Beliuang 
Terinterkoneksi Ayat-Ayat Al-Quran Dalam Pembelajaran Fisika´��
Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 8 No.02 September 2020. 

+HUDZDWL��5��$QG�(�1XUXOLD��³3HQJHPEDQJDQ�3DQGXDQ�(NVSHULPHQ�)LVLND�
Menggunakan Smarthphone Dengan Aplikasi Phyphox Pada Materi 
TumEXNDQ´�����1R����������. 

Hidayatullah, M.S and L. 5DNKPDZDWL�� ³3HQJHPEDQgan Media 
Pembelajaran Berbasisdisovery learning Maker Pada Mata Pelajaran 
(OHNWURQLND�'DVDU�'L�60.�1���6DPSDQJ�´�Jurnal Pendidikan Teknik 
Elektro 5, no. 1 (2017). 

,GD�$\X�*GH�:XODQGDUL�� ³3HPDQIDDWDQ�0HGLD�*RRJOH�&ODVVURRP�'DODP�
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 
,KGQ�'HQSDVDU´��� No. 4 (2021). 

0XKDPPDG� 5XVGL� 7DQMXQJ�� 7UL� )LWULDQLQJVLK� 3DUVLND�� ³3HQJHPEDQJDQ�
Aplikasi Multimedia Pengenalan Dan Pembelajaran Origami Dengan 
PenGHNDWDQ�$GGLH´���������. 

0XO\DWLQLQJVLK��(QGDQJ��³3HQJHPEDQJDQ 0RGHO�3HPEHODMDUDQ´�������. 

Mundilarto. Istiyono, edi. Fisika. Bandung: Perpustakaan Nasional. 2007. 

Oktaweri, Srisa, Mahapeserta didik Magister, Pendidikan Fisika, And Staf 
3HQJDMDU� )LVLND�� ³(IHNWLYLWDV� 3HQJJXQDDQ�0RGul Fisika Multimedia 
Interaktif Berbantuan Game Dengan Model Problem Based Learning 
Terhadap Multiple Intelligence Peserta Didik KelDV�;�6PD´����1R����



 

58 
 

(2020). 

Punaji Setyosari, Metode Penlitian Pendidikan dan Pengembangan, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 

5DPOL�$EGXOODK��³3HPEHODMDUDQ�'DODP�3HUVSHNWLI�.UHDWLYLWDV�*XUX�'DODP�
3HPDQIDDWDQ�0HGLD�3HPEHODMDUDQ´����1R����������� 

5LULQ�$QGUL\DWLQ��8QGDQJ�5RVLGLQ��:D\DQ�6XDQD��³3HQJHPEDQJDQ�/HPEDU�
Kerja Peserta didik Model Problem Based Learning Materi Suhu Dan 
.DORU�´�1R����������. 

5XEKDQ� 0DV\NXU�� 1RIUL]DO�� 0XKDPDG� 6\D]DOL� �� ³3HQJHPEDQJDQ� 0HGLD�
Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia )ODVK´� ��� 1R�� ��
(2017). 

6DOVDELOD��8QLN�+DQLIDK��³3HUDQ�7HNQRORJL�'DODP�3HPEHODMDUDQ�'L�0DVD�
Pandemi Covid-��´�����1R� 2 (2020). 

Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015). 

6XGDU\RQR�� *DJXN� 0RUJRQR�� :DUGDQL� 5DKD\X�� ³Pengembangan 
Instrumen Penelitian Pendidikan´��<RJ\Dkarta : Graha Ilmu, 2013.   

Suharsimi Arikunto, ³'DVDU-GDVDU� (YDOXDVL� 3HQGLGLNDQ´� (Jakarta: Bumi 
Aksara).   

Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013).  

7HQL�1XUULWD�� ³3HQJHPEDQJDQ�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�8QWXN�0HQLQJNDWNDQ�
Hasil Belajar Peserta didik´����������. 

Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructional 
Development for Training Teacher of Expectional Children. 
Minneapolis, Minnesota: Leadership Training Instute/SpECIAL 
Education, University of Minnesota.   



 

59 
 

Virda Fithrotun Nufus, Norida Canda 6DNWL�� ³3HQJHPEDQJDQ� /HPEDU�
Kerja Peserta Didik Elektronik Berbasis disovery learning Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi .HODV�;L´����1R����������. 

:DUGDQL�� 'LQGD� $XOLD�� $QG� -RQL� 6XVLORZLERZR�� ³3HQJHPEDQJDQ� %DKDQ�
Ajar Elektronik Berbasis disovery learning Sebagai Pendukung 
Implementasi Pembelajaran Scientific Approach Dalam Pembelajaran 
Daring Pada MaterL�3HUVHGLDDQ´����������. 

:L\RQR�� (GL�� 3� 0� /DEXODQ�� $QG� 0XKDPPDG� 6LGGLN�� ³3HQJHPEDQJDQ�
Lembar Kerja Peserta didik ��/NV��´����1R����������. 

Yayi, F P, And A YulianD�� ³3HQJHPEDQJDQ� 0XOWLPHGLD� 3HPEHODMDUDQ�
Dalam Bentuk Buku Digital Interaktif Berbasis disovery learning 
Bagi Mahapeserta didik Teknik Mesin´�����1R��6HSWHPEHU�������. 

=DLQXGGLQ�$WVDQL��³7UDQVIRUPDVL�0HGLD�3HPEHODMDUDQ�3DGD�0DVD�3DQGHPL�
Covid-1�´���(2020). 

 



 

 

LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1 : Data Hasil Validasi Ahli Media 
 

No Indikator  
Jumlah 

Validator Jumlah Skor 
makx 

Skor 
% 

1 2 

1 
Secara umum Pengembangan LKPD berbasis 
disovery learning mempunyai kualitas  
(penampilan) yang menarik dan baik. 

4 3 7 80 8,75 

2 Media LKPD  dapat menampilkan gambar 
dan ilustrasi lainnya. 

4 4 8 80 10 

3 
Media LKPD berbasis disovery learning 
merupakan media pembelajaran mencakup 
bahan untuk peserta didik dan guru. 

3 4 7 80 8,75 

4 
Media LKPD berbasis disovery learning 
mempermudah proses pembelajaran baik di 
dalam kelas maupun belajar mandiri 

3 4 7 80 8,75 

5 
Media LKPD berbasis disovery learning 
mempermudah guru dalam penyampaian isi 
materi secara berurutan. 

4 3 7 80 8,75 

6 
Media LKPD berbasis disovery learning 
menarik dari segi tampilan. 

4 3 7 80 8,75 

7 
Media LKPD berbasis disovery learning dapat 
meningkatkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik di rumah maupun di sekolah. 

4 3 7 80 8,75 

8 
Kemudahan pengoprasian media 
pembelajaran. 

3 4 7 80 8,75 

9 
Komponen media LKPD berbasis disovery 
learning bisa diakses dengan bantuan 
teknologi seperti hp atau laptop. 

4 3 7 80 8,75 

10 
Media pembelajaran mudah dan aman 
digunakan oleh peserta didik. 

3 4 7 80 8,75 

Jumlah  35 34 71 800 88,75 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 

Lampiran 2 : Data Hasil Validasi Ahli Materi 
 

No Indikator  
Jumlah 

Validator   Jumlah Skor 
makx 

Skor 
% 

1 2 
1 Judul LKPD dinyatakan dengan jelas. 3 4 7 80 8,75 

2 
Cover dan LKPD dikemas dengan 
menarik 

4 4 8 80 10 

3 
LKPD berbasis disovery learning dapat 
menampilkan gambar dan ilustrasi 
lainnya. 

4 3 7 80 8,75 

4 
Berisikan materi pokok yang sesuai 
dengan Kompetensi Dasar (KD). 

3 4 7 80 8,75 

5 
Berisi informasi pendukung yang jelas 
seperti penjelasan materi menggunakan 
video. 

4 3 7 80 8,75 

6 
Berisi tugas-tugas dan latihan yang bisa 
mengukur kemampuan peserta didik. 

4 3 7 80 8,75 

7 

Pengembangan LKPD berbasis 
disovery learning dapat digunakan 
dengan mudah oleh peserta didik baik 
untuk belajar mandiri atau 
berkelompok. 

4 4 8 80 10 

8 
Memuat kesesuaian materi dengan soal 
latihan. 4 4 8 80 10 

9 
Kalimat yang digunakan sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia. 3 4 7 80 8,75 

10 
Gambar dan soal-soal yang diberikan 
sesuai dengan materi pelajaran. 

4 3 7 80 8,75 

Jumlah  37 36 73 800 91,25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 3 : Data Hasil Analisis Respon Guru 
 

No Indikator  
Penilaian  

Jumlah ��SHU�
kriteria 

Skor 
max 

Skor 
% Ket 

1 2 3 
Media  

1 

Penyajian tampilan 
media LKPD berbasis 
disovery learning 
sangat bagus. 

3 4 3 10 

20 24 83,3 
Sangat 

Menarik 

2 

Media LKPD berbasis 
disovery learning 
dapat digunakan oleh 
peserta didik dan 
guru. 

3 4 3 10 

Konteks  

3 
Judul LKPD 
dinyatakan dengan 
jelas. 

4 4 4 12 

36 36 100 
Sangat 

Menarik 

4 

Tata bahasa dan 
penyusanan kalimat 
pada LKPD mudah 
dimengerti. 

4 4 4 12 

5 

LKPD berbasis 
disovery learning 
dapat menampilkan 
gambar dan ilustrasi 
lainnya. 

4 4 4 12 

Kemudahan  

6 

Kemampuan media 
LKPD dalam 
meningkatkan 
motivasi belajar. 

4 3 3 10 

32 36 88 
Sangat 

Menarik 
7 

Kegunaan media  
LKPD berbasis 
disovery learning 
yang bisa digunakan 
kapan saja dan dimana 
saja. 

3 4 4 11 

8 

Penggunaan LKPD 
mengarahkan untuk 
lebih mandiri. 
 

3 4 4 11 



 

 

Kendala  

9 

Harus memiliki 
perangkat elektronik 
seperti komputer, hp 
atau laptop. 

3 4 3 10 

20 24 83,3 
Sangat 

Menarik 

10 
Perangkat elektronik 
harus terhubung 
dengan internet. 

3 4 3 10 

Rata-rata 108 108 120 88,7 
Sangat 

Menarik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 4 : Data Hasil Analisis Angket Respon Peserta didik 
 

No Indikator  Jumlah ��SHU�
kriteria 

Skor 
makx 

Skor 
% Ket 

Media  

1 
Penyajian tampilan media LKPD 
berbasis disovery learning sangat 
bagus. 

91 

179 200 89,5 
Sangat 

Menarik 
2 

Media LKPD berbasis disovery 
learning dapat digunakan oleh 
peserta didik dan guru. 

88 

Konteks 

3 
Judul LKPD dinyatakan dengan 
jelas. 85 

267 300 89 
Sangat 

Menarik 
4 

Tata bahasa dan penyusanan kalimat 
pada LKPD mudah dimengerti. 

91 

5 
LKPD berbasis disovery learning 
dapat menampilkan gambar dan 
ilustrasi lainnya. 

91 

Kemudahan 

6 
Kemampuan media LKPD dalam 
meningkatkan motivasi belajar. 

85 

261 300 87 
Sangat 

Menarik 
7 

Kegunaan media  LKPD berbasis 
disovery learning yang bisa 
digunakan kapan saja dan dimana 
saja. 

92 

8 
Penggunaan LKPD mengarahkan 
untuk lebih mandiri. 

84 

Kendala 

9 
Harus memiliki lembar kerja peserta 
didik. 80 

166 200 83 
Sangat 

Menarik 
10 

LKPD berbasis disovery 
learning membutuhkan waktu 
desain yang  ukup lama. 

86 

Rata-rata 873 873 1000 87 
Sangat 

Menarik 
 

. 
 



 

 

 

Aspek 
penilaian 

N
o 

Penilaian 
jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

media 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 91 

2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 88 

konteks 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 85 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 91 

5 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 91 

kemudah
an 

6 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 85 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 92 

8 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 84 

kendala 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 80 
1
0 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 86 

jumlah    873 

  



 

 

Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 

 
 

Peneliti Menjelaskan Tentang LKPD Berbasis disovery learning 
 

 
 

Peneliti Melakukan Uji Coba LKPD Berbasis disovery learning 



 

 

 
 

Peneliti Saat Membagikan Lembar Angket Kepada Peserta didik 
 

 
 

Peserta didik Saat Mengisi Lembar Angket 



 

 

 
 

Dokumentasi dengan Guru 
 

 
 

Dokumentasi Peserta Didik  



 

 

Lampiran 6 : Surat Rekomendasi Penelitian Fakultas 

 

  



 

 

Lampiran 7 : Surat Rekomendasi Dari Bangkespol 

  



 

 

Lampiran 8 : Surat Penelitian dari Sekolah 

 
  



 

 

Lampiran 9 : Kartu Konsul Pembimbing 1 

 
  



 

 

Lampiran 10 : Kartu Konsul Pembimbing 2 

 
 
 
 



 

 

Lampiran 11 : Surat Keterangan Turnitin 
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